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Penggunaan kata ganti dalam bahasa Makassar memiliki keragaman sesuai bentuk dan variasi 
bentuk kata ganti orang yang digunakan dalam suatu konteks tuturan. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan ditemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan kesalahpenggunaan bentuk kata ganti 
orang tersebut karena sebagian masyarakat tidak mengetahui  kaidah pemakaian kata ganti orang dan 
bagaimana wujud variasi-variasi pemakaian kata ganti orang tersebut digunakan secara tepat. 
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya bentuk-bentuk serta faktor-
faktor yang memengaruhi munculnya variasi pemakaian kata ganti orang dalam suatu konteks 
pertuturan dalam bahasa Makassar yang dapat menjelaskan tingkat keformalan dan ketidakformalan, 
keakraban dan ketidakakraban dalam suatu relasi pertuturan. Subjek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat etnik Makassar yang berdomisili di wilayah Kota Makassar, Kabupaten Gowa, dan 
Kabupaten Takalar. Ketiga wilayah ini merupakan daerah yang masyarakatnya menggunakan bahasa 
Makassar sebagai bahasa Ibu sehingga dianggap refresentatif untuk menjelaskan masalah penggunaan 
kata ganti khususnya kata ganti orang dalam bahasa Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian 
Sosiolinguistik dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian ini menjelaskan bentuk 
kata ganti orang tersebut terdiri atas; kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti 
orang ketiga. Di antara kata ganti itu, ada bentuk yang berbentuk penuh, bentuk singkat, yang 
mengacu ke jumlah tunggal dan jumlah jamak. Bentuk singkat kata ganti orang terdiri atas bentuk 
singkat bebas dan bentuk singkat terikat. Berdasarkan kaidah pemakaian kata ganti orang, melalui 
etnografi komunikasi yang diaktualisasikan dengan SPEAKING tampak dengan jelas mempilah-pilah 
pemakaian kata ganti orang yang dipandang dari segi setting, participant, ends, act sequence, key, 
instrumentalities, norm, dan genre. Faktor-faktor :yang mempengaruhi terjadi variasi pemakaian kata 
ganti orang ialah, tergantung kepada siapa mitra tutur, wilayah penggunaan, dan kebiasaan serta adat 
istiadat daerah tersebut. 
 





















Bahasa sebagai sarana komunikasi sosial memiliki peran fundamental yang tidak mungkin 
dilepaskan dari masyarakat pemakainya. Salah satu peran yang paling esensial adalah mewujudkan  
interaksi sosial antarindividu, baik secara perorangan maupun per kelompok. Kenyataan ini 
mengindikasikan bahwa suatu masyarakat tidak  akan bisa  bersosialisasi tanpa bahasa. 
Secara linguistik wilayah Indonesia merupakan wilayah yang unik, hal ini karena di dalamnya 
terdapat beratus-ratus bahasa daerah yang masih hidup dan dilestarikan oleh para penuturnya. 
Komunikasi di antara komunitas pemilik bahasa yang tidak saling paham (mutually unintellegible ) itu 
dijembatani oleh keberadaan suatu bahasa nasional  yang  mampu mempersatukan beratus-ratus etnik 
dengan bahasa yang beragam-ragam di dalamnya. 
 Sulawesi Selatan sebagai salah satu dari sekian wilayah di Indonesia, selain menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai Nasional, juga memiliki sejumlah bahasa daerah yang dipelihara dan 
dipergunakan oleh masyarakat penuturnya. Karena banyaknya etnik beserta bahasanya masing-
masing, masyarakat Sulawesi Selatan juga menggunakan  bahasa linguafranca lokal yang dikenal 
dengan sebutan bahasa Melayu Makassar atau biasa juga disebut Bahasa Indonesia dialek Makassar.  
Penggunaan ketiga bahasa tersebut bersifat saling melengkapi atau komplementer.  Menurut 
Poedjosoedarmo (2003), faktor penentu penggunaan Bahasa Indonesia, linguafranca lokal dan bahasa 
daerah itu dapat  berupa salah satu komponen tutur seperti yang  disebutkan oleh Hymes (1972). Jadi 
faktor penentu itu dapat berupa peserta tuturnya, suasana tuturnya, peristiwa tuturnya, atau pokok 
pembicaraannya. Terkadang pengunaan itu ditentukan oleh siapa yang diajak berbicara, atau 
ditentukan oleh  suasananya formal atau tidak formal dan lain sebagainya. 
 Pada umumnya bahasa-bahasa daerah yang tersebar di seluruh Indonesia, bagi para 
penuturnya berfungsi sebagai  alat komunikasi di dalam situasi-situasi informal. Namun  demikian 
tidak berarti bahwa bahasa daerah dapat pula dipergunakan dalam siatuasi-situasi yang bersifat  resmi 
atau formal. Hanya saja, dalam hal ini patut diperhatikan bahwa semakin formal situasi atau sifat 
pembicaraan semakin kecil kemungkinan peluang digunakannya bahasa daerah. Sebaliknya, semakin 
informal situasi pembicaraan semakin besar peluang akan digunakannya  bahasa daerah. Pada saat ini 
terdapat pemilihan fungsi dan peran kemasyarakatan yang cukup jelas di antara kedua bahasa. Situasi 
inilah yang lazim disebut diglosia (Wijana,2000: 48). 
 Kata Makassar di samping sebagai nama suatu suku bangsa dan nama daerah yang 
didiaminya, kata ini bermakna pula nama bahasa yang digunakan oleh suku bangsa tersebut sebagai 
alat perhubungan yang tidak kurang pentingnya, bahkan menjadi pendukung kebudayaan di Sulawesi 
Selatan. 
 Dalam tulisan  ini, akan dideskripsikan bentuk dan variasi bentuk kata ganti orang dalam 
bahasa Makassar (selanjutnya disingkat bM), kaidah pemakaian kata ganti orang, variasi pemakaian 
kata ganti orang, dan juga untuk mendeskripasikan faktor-faktor yang memengaruhi munculnya 
variasi pemakaian kata ganti orang dalam bahasa Makassar tersebut. 
 
II. KATA GANTI ORAN 
2.1 Bentuk Kata Ganti Orang Bahasa Makassar 
 
Kata ganti orang dalam bM dibedakan ke dalam kata ganti orang pertama, kata ganti orang 
kedua, dan kata ganti orang ketiga. Di antara kata ganti ada yang mengacu ke jumlah satu dan ke 
jumlah lebih dari satu. Ada bentuk yang bersifat eksklusif, ada yang bersifat inklusif, dan ada yang 
bersifat netral. 
Di antara kata ganti itu, ada yang bentuk penuh dan bentuk singkat. Kata ganti orang bentuk 
penuh maksudnya kata ganti tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak terikat kepada bentuk lain. Kata 
ganti orang bentuk singkat maksudnya kata ganti tersebut terikat kepada bentuk lain dan juga dapat 
berdiri sendiri. Bentuk singkat yang selalu terikat kepada bentuk lain dipakai secara proklitis dan 
enklitis. Bentuk singkat yang dapat berdiri sendiri tidak terikat kepada bentuk lain. Dengan kata lain, 
bentuk singkat yang dapat berdiri sendiri itu hampir menyerupai bentuk penuh. Perbedaan bentuk di 
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sini berguna untuk pemakaian dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, ada satu bentuk kata ganti 
orang pertama yang memiliki penekanan pada diri sendiri / refleksif. Bentuk yang dimaksud dapat 
dicontohkan seperti  kata inakke, inakkeji, inakkemi, kainakke, kainakkentu.   
Contoh:  
 1. Inakke niareng  Sangkala daeng Mannyambang.  
               (“saya dinamai Sangkala daeng  Mannyambang”) 
 2. Punna nia karicuang rikamponga, inakkeji tauwwa napattoang. 
    (“Kalau ada kericuhan di kampung, hanya saya(sendiri) yang diandalkan”) 
 3. Inakkemi anne tau kaminang kasi-asi rilinoa. 
    (“Sayalah ini orang yang paling miskin di dunia) 
 4. Kainakke pasibuntuluki gurunna ri subangngi. 
     (“Karena saya yang mempertemukan gurunya kemarin”) 
 5. Kainakkentu pasibuntuluki gurunna ri subangngi. 
     (“Karena saya itu ia bertemu gurunya kemarin”) 
 
 Untuk lebih jelasnya, dapat kita lihat table kata ganti persona di bawah ini. 
 
Bentuk-bentuk Kata Ganti Persona 
 
Persona 
Seri I bentuk 
bebas 
Seri II 
Seri III bentuk 
belakang 




tunggal (i) nakke Ku- -ku -ak 























tunggal Ia Na- -na -i 






Seri I : Dipakai sebagai bentuk bebas dalam fungsi subjek. Biasanya dipakai, kalau bermaksud 
menekankan atau menjawab suatu pertanyaan. Pemakaian bahasa Makassar  biasanya menggunakan 
bentuk belakang (seri III) 
 
Contoh : 
Persona 1  : tunggal    :  inakke anngalle jeknek (“saya yang mengambil air”) 
                    Jamak     :  ikambe nabuntuli (“kami yang diundangnya”) 
Persona 2  : tunggal   :  ikau nakiok (“engkau yang dipanggilnya”) 
         Jamak    :  ikau ngaseng appanggaukang (“kamu semua yang berbuat”) 
                                     Ikatte ngaseng natayang (“ anda semua yang ditunggunya”) 
Persona 3  : tunggal   : ia angngambik ri kallika sumpaeng (“ia yang memanjat dip agar tadi”) 




A.  Bentuk Pelaku 
Contoh: 
Persona  1  :  tunggal : kuinungi jeknekna (“kuminum airnya”) 
           Jamak : Parallui kipakabajik gautta (“perlu kita perbaiki perbuatan kita”) 
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Persona 2  :   tunggal   : nuciniki sallang ( “kau lihat nanti”) 
                      Jamak     : nugappangasengi sallang pabbalasa‟na Allahtaala (“kamu semua    
                                       akan  menerima pembalasan dari Allah”) 
Persona 3  : tunggal     : natunrungi kongkonna (“ dipukulnya anjingnya”) 
                      Jamak     : nasambilai keknanga taipangku (“mereka melempari manggaku”) 
 
B.  Bentuk Pemilik 
Contoh : 
Persona 1     tunggal  : Pakrisiki  battangku (“sakit perutku”) 
          Jamak    : naalle asengi bageanta (“dia mengambil semua bagian kami”) 
Persona 2     tunggal  : kuboyai ballanu ( “rumahmu saya cari” ) 
         Jamak    : jamangnu ngaseng anne (“pekerjaan kamu semua ini”) 
Persona 3     tunggal  : doekna tappelak (“uangnya hilang”) 
         Jamak    : kananna ngaseng nakana bajik (“perkataan mereka  semua dikatakannya     
                                     baik”). 
 
Seri  III : Terletak dibelakang kata kerja dalam fungsi Subjek 
Contoh : 
Persona 1 Tunggal   :  angngukirikak surak ( “saya menulis surat”) 
  Jamak      : paralluki sikamaseang  ( “kita perlu saling mengasihi”) 
Persona 2 tunggal   : erokko aklampa (“engkau mau pergi”) 
  Jamak     : battu ngasengko mae (“datanglah kamu semua kemari”) 
                                               Naik ngasengki I ballak (“naiklah tuan-tuan ke rumah”) 
Persona 3 Tunggal  : teai aklampa (“ia tidak mau pergi”) 
  Jamak     : erok ngasengi  aklampa ri Malino (“mereka semua ingin pergi ke    
                                          Malino”) 
 
2.2 Kaidah Pemakaian Kata Ganti Orang 
Sebagian besar kata ganti orang dalam bM memiliki bentuk lebih dari dua. Hal ini 
disebabkan karena budaya suku Makassar yang memperhatikan sekali hubungan sosial antarmanusia. 
Tata krama dalam kehidupan bermasyrakat menuntut adanya pertuturan yang serasi dan sesuai dengan 
martabat masing-masing. Secara budaya, orang yang lebih muda menghormati orang yang lebih tua. 
Demikian pula sebaliknya, orang yang tua juga menyayangi dan tenggang rasa terhadap orang yang 
lebih muda. Unsur timbal balik ini tercermin dalam pemakaian kata ganti orang. Di samping itu, 
status sosial dalam masyarakat maupun pada badan resmi ikut pula memengaruhi penggunaan kata 
ganti orang. Oleh karena itu, kaidah atau aturan dalam pemakaian kata ganti orang sangatlah penting 
untuk diketahui dan dipahami oleh setiap anggota masyarakat. Pemakaian yang salah, dapat 
menimbulkan kesalahpahaman bahkan gangguan keserasian dalam komunikasi. 
 
2.2.1 Kaidah Pemakaian Kata Ganti Orang Berdasarkan  “Pangngadakkangna” 
 
Panggadakkang  dalam masyarakat Makassar merupakan satu aturan atau tata krama 
sehari-hari antara sesama masyarakat sesuai dengan status sosial mereka masing-masing. Penggunaan 
kata ganti berdasarkan “pangngadakkangna” ini dapat dilihat dalam pemilihan penggunaan kata ganti 
orang. Pemilihan penggunaan kata ganti orang dalam sosial budaya Makassar itu akan 
mempertimbangkan , siapa lawan tutur, usia, jenis kelamin, dan hubungan yang terjalin di antara 
peserta tindak ujaran serta faktor lainnya. Hal ini dilandasai oleh laratbelakang sejarah masyarakat 
Makassar yang pernah diperintah dengan sistem  kerajaan besar yang sangat berkuasa sehingga 
bentuk penggunaan bahasanya masih menperlihatkan adanya pengklasifikasian masyarakat atau 
adanya staratifikasi sosial dalam masyarakatnya. Akan tetapi seiring perkembangan zaman, situasi 
sosial budaya masyarakat Makassar juga mulai berubah sehingga dengan adanya tingkat/lapisan sosial 
masyarakat sebagaimana disebutkan sebelumnya bukan lagi mengarah kepada bentuk monarki (ada 
raja, daeng, dan ata) tetapi aturan ini dalam berbahasa lebih mengarah pada persoalan penghargaan 
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atau kesopansantunan. Hal inilah yang diistilahkan dengan kata pangngadakkang. Stratifikasi ini 
sangat erat hubungannya dengan tuturan bM karena penutur bM dalam tuturan terikat oleh budaya, 
adat istiadat, serta lingkungan. 
Dari segi kategori, semua bentuk kata ganti orang dapat saling menyulih dalam setiap 
posisinya. Tetapi dari segi penggunaan terdapat perbedaan di antara bentuk-bentuk kata ganti orang 
pertama tersebut. Perbedaan itu disebabkan karena bM memiliki  variasi  penggunaan kata ganti yang 
dapat dibedakan  menjadi tiga kaidah seperti berikut ini. 
 
2.2.1.1 Tutinggi  Pangngadakkanna „ Ragam Tinggi‟ 
Cara bertutur seseorang lawan tutur yang menempatkan penggunaan bahasanya lebih rendah dari 
lawan tuturnya, meskipun usia penutur ini  selevel, lebih tinggi atau lebih rendah. digunakan 
bentuk kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut : karaeng, puang, patta.   
 
Usia Jarak sosial 











2.2.1.2 Tuniapangngadakkanna “Ragam Beradab” 
Cara bertutur seseorang  kepada yang lebih tua usianya, sederajat, atau lebih muda usianya, 
digunakan bentuk kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut: inakke, ikambe, ikatte, 
keknanga, atanta, ikau, daeng. Contoh: 
 
Usia Jarak sosial 
Lebih tua Sederajat Lebih muda akrab Tidak akrab 
Ikatte, ikambe Katte, nakke ikau daeng Nama diri, anu 
 
 
2.2.1.3 Tutenapanggadakkanna “Ragam Tidak beradab” 
Cara bertutur seseorang lawan tutur bisa selevel, lebih tinggi,dan lebih rendah, digunakan 
kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut:  ikau, ianu,  dan menyebut nama diri.  
usia Jarak sosial 
Lebih tua sederajat Lebih muda akrab Tidak akrab 
Ikau Ikau, nama diri Ikau, nama 
diri 
ikau, nama diri ianu 
 
 
Di samping perbedan pemakaian kata ganti orang pertama berdasarkan “Pangngadakkangna” kata 
ganti orang ini juga memiliki perbedaan penggunaan dalam situasi formal dan informal. Bentuk  seri 
II dan III dalam pertuturan yang sifatnya formal cenderung tidak digunakan, sedangkan dalam situasi 
informal, bentuk seri I, II, dan III tetap digunakan. 
 Sebagai contoh: 
 Seri II bentuk Pelaku 
 Informal : Kusareangmi anne suraka Daeng Naba. 
 Formal    : Nisareangmi anne suraka Daeng Naba. 
 Seri II bentuk Pemilik 
Informal :  Sengkaki riballakku pammoterangta. 
Formal    :  Sengkaki riballak pammoterangta. 
Seri III 
Informal : Ammalliak bokbok ritokoa subangngi.   




Begitu pula dengan kata ganti orang kedua, dari segi bentuk, kata ganti orang kedua 
memiliki perbedaan penggunaan dalam situasi formal dan informal. Bentuk-bentuk tersebut apabila 
ditinjau dari segi makna dapat dikelompokkan menjadi sopan dan kurang sopan. Bentuk  kau, nu- ; -
nu (seri II bentuk pelaku dan pemilik) serta seri III pada kata –ko dianggap kurang sopan. Sementara 
kata katte, ki-, -ta, -kik dianggap sopan. 
Contoh: 
a. Bentuk sopan : katte, ki-, -ta, -kik  
  - Jaiji tau makring nasuro (m)ingka ikatte napirannuangngi. 
       (Banyak orang yang dapat disuruh akan tetapi hanya Anda yang dipercayakan.) 
  - Kikutaknangmi punna tena kitappa. 
  ( Tanyakan saja kalau Anda tidak percaya.) 
  - Akkulleji otota nipake mange ribuntinga? 
  ( Dapatkah mobil Anda digunakan ke acara pengantin?) 
  - Anjarijakik amminawang mange ribuntinga muko 
  ( Jadikah Anda ikut serta ke acara pengantin besok?) 
   
b. Bentuk kurang sopan : kau, nu- ; -nu, –ko 
  - Jaiji tau makring nasuro (m)ingka ikau napirannuangngi. 
  - Kutaknangmi punna tena  nutappa. 
  - Akkulleji otonu nipake mange ribuntinga 
  - Anjarijako amminawang mange ribuntinga muko 
 
Bentuk sopan yang dimaksud di sini adalah bentuk yang digunakan oleh orang yang lebih tua 
kepada yang lebih muda dan oleh lawan tutur yang sederajat tanpa adanya unsur penekanan pada diri 
si pendengar. Bentuk kurang sopan yang dimaksud di sini adalah bentuk yang digunakan oleh orang 
yang lebih tua kepada yang lebih muda dan oleh lawan tutur yang sederajat dengan adanya unsur 
penekanan pada si pendengar. Hal ini dilakukan agar si pendengar mendengarkan pembicaraan 
pembicara. Biasanya bentuk kurang sopan ini digunakan oleh pembicara yang memiliki hubungan 
afektif, akrab, dan adanya unsur emotif. 
 
2.2.2 Komponen  SPEAKING  dalam Kata Ganti orang 
Gumpezs dan Hymes, 1972 :36-71, dalam Buku yang berjudul  “Direction in 
Sosiolinguitics: The Etnography of Communication”  mengungkapkan satu taksonomi tentang 
komunikasi yang berisi delapan unsur yang diakronimisasikan dengan SPEAKING. SPEAKING ini 
berhubungan dengan konteks-konteks suatu objek penelitian. Konteks-konteks tersebut diistilahkan 
oleh Hymes dengan komponen tutur. 
 
2.2.2.1 Setting dan Scene 
Setting dan scene berhubungan dengan latar tempat peristiwa tutur terjadi. Tempat peristiwa 
tutur berkaitan dengan where dan when „waktu bicara dan suasana, kapan dan suasana yang tepat 
untuk menggunakan kata ganti orang‟. Kata ganti orang karena menggantikan orang maka settingnya 
dapat terjadi di segala segi kehidupan manusia/orang, seperti di rumah, di jalan, di kantor, di tempat 
pendidikan, di warung, dan di mesjid dan penggunaan kata ganti orang sebagaimana telah dijelaskan 




Participant yaitu alat penafsir yang menanyakan siapa saja pengguna kata ganti orang 
dengan penutur, mitra tutur, dan pendengar. Participant sebenarnya merupakan komponen tutur yang 
paling penting dan mendasar dalam penggunaan kata ganti orang, karena berdasarkan partisipan 
seorang penutur akan memilih penggunaan kata ganti orang terhadap mitra tuturnya. Namun, 
komponen tutur lain masih tetap diperhitungkan juga agar tuturan itu benar-benar digunakan sesuai 
dengan sosial budaya dalam masyarakat Makassar. 
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Berkaiatan dengan participant  kata ganti orang, apabila seseorang menjadi penutur maka 
orang itu disebut sebagai kata ganti orang pertama, mitra tutur disebut dengan kata ganti orang kedua, 
dan si pendengar yang tidak terlibat dalam pembiacaraan disebut sebagai kata ganti orang ketiga, 
contoh peristiwa tutur di bawah ini; 
16. PT; setting di warung kopi 
partisipan; Andi, Hasan, dan Amir orang yang dibicarakan. Ketiga anak ini memiliki 
usia yang sama. 
Andi : Battu kamaeko ri subangngi Hasan? Kuboyako sakgenna karueng. 
          „Hasan Kemana kamu kemaren ? Saya mencari Kamu sampai sore‟. 
Hasan: Nasuroak Purinangku aklampa mange ri pasaraka. Angngapana nuboya?        
„ Saya disuruh oleh paman saya pergi ke pasar.  Mengapa Kamu mencariku?‟ 
Andi : I Amiri  sanna cinnana sibuntulu kaniak paralluna. 
         „ Si Amir ingin bertemu karena mempunyai keperluan kepadamu‟ 
uturan di atas menggunakan kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan 
kata ganti orang ketiga. Andi sebagai penutur menyebut dirinya dengan ku dan 
menyapa Hasan dengan kata ganti orang kedua (seri III bentuk belakang) yaitu ko. Di 
waktu Hasan menjawab pertanyaan Andi, Hasan yang menjadi penutur juga 
menyebut dirinya dengan -ak dan -ku (kata ganti orang pertama), sebaliknya, Hasan 
menyapa Andi dengan kata ganti orang kedua  -ko.  Sewaktu, Andi melanjutkan 
pembicaraan, Andi membicarakan masalah teman mereka yang bernama Amir, Andi 
menyebut Amir  dengan kata ganti orang ketiga –na (seri II) pada kata cinnana dan 
paralluna. Dengan demikian, dapat dilihat acuan kata ganti orang itu setiap kali 
menyesuaikan bentuknya dengan situasi.  
 
2.2.2.3 End 
Komponene tutur end mengacu pada maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam aktivitas 
berbicara. Adapun maksud dan tujuan penggunaan kata ganti orang adalah untuk menggantikan diri 
seseorang individu atau kelompok individu dalam pertuturan. Di samping itu, penggunaan kata ganti 
orang juga bertujuan untuk menyatakan kepemilikan/posesif, menyatakan perasaan, dan lainnya, 
contoh; 
 
17..Lina : Nakekkeki bokbokku andikku.           „Bukuku di robek oleh adikku‟ 
      Wati : boliki ritompokna lamaria.                „Simpanlah di atasnya lemari‟ 
Tampaknya maksud dan tujuan penggunaan kata ganti orang lebih kompleks dan hampir 
tidak terbatas. Maksud dan tujuan penggunaan kata ganti orang juga akan disesuaikan dengan 
keinginan si penutur. 
2.2.2.4 Act Sequence 
Komponen tutur act Sequence berhubungan dengan bentuk dan isi suatu tuturan. Dalam hal 
penggunaan kata ganti orang bila dicermati bentunya berbentuk kata yang terbagi atas tiga yaitu kata 
ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga. Di antara bentuk-bentuk itu 
ada yang berbentuk penuh dan ada yang berbentuk singkat serta ada bentuk tunggal, jamak, ada 
bentuk inklusif dan ada bentuk eksklusif. Masing-masing bentuk kata ganti orang tersebut dapat 
dilihat bagian bentuk dan variasi bentuk kata ganti orang sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
 
5.3.2.5 Key 
Komponen tutur key berhubungan dengan manner, nada suara, sikap atau cara berbicara. 
Penggunaan kata ganti orang berkaitan dengan nada suara, sikap atau cara sepanjang yang penulis 
amati memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut ditentukan oleh situasi, keharmonisan 
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Instrumentalis berhubungan dengan channel/saluran dan bentuk bahasa yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan. Setelah melakukan penelitian terhadap kata ganti orang dalam BM, 
kenyataan menunjukkan bahwa saluran penggunaan kata ganti orang lebih dominan adalah oral, 
berhadap-hadapan. Di samping itu, penggunaan kata ganti orang juga terdapat dalam bentuk tulis dan 
isyarat. Dalam bentuk tulis, ditemukan penggunaan kata ganti orang dalam berbagai cerita rakyat 
Makassar, sedangkan dalam bentuk isyarat yaitu dengan menunjuk pada diri sendiri, „kata ganti orang 
pertama‟, melambaikan tangan „kata ganti orang kedua‟, dan menunjukkan orang lain „ kata ganti 
orang ketiga‟. 
5.3.2.7 Norms 
Komponen tutur norms berhubungan dengan kaidah-kaidah tingkah laku dalam interaksi 
dan interpretasi kumunikasi. Norma interaksi dicerminkan oleh tingkat sosial atau hubungan sosial 
yang umum dalam sekelompok masyarakat. Begitu pula dengan penggunaan kata ganti orang dalam 
BM juga memiliki norma. Norma yang dimaksud adalah perilaku yang digunakan saat beriteraksi. Di 
samping itu, dalam masyarakat Makassar  juga memiliki tata krama dalam berbicara yang dikenal 
dengan istilah „panggadakkang‟. 
18.  Jarre: “Punna ngapa Tetta naki sengka ri ballana atanta”. 
                 „ Kapan Paman datang ke rumah saya‟ 
      Tetta    : Sallampi                   „nantilah‟ 
Pada contoh data (18) terjadinya pertuturan antara seorang Paman dengan kemenakan, si kemenakan 
akan menyapa pamannya dengan Tetta (kata ganti orang kedua). Sapaan Tetta dalam sosial budaya 
Makassar adalah sapaan untuk orang yang memiliki tingkat sosial yang tinggi dan harus dihormati 
dalam keluarga dan masyarakat. 
2.2.2.8 Genre 
Genre merupakan kategori yang dapat ditentukan lewat bentuk bahasa yang digunakan. Bentuk 
bahasa dalam penggunaan kata ganti orang pada umumnya disampaikan secara dialog dan sangat 
jarang digunakan dalam bentuk monolog. 
2.3 Variasi Pemakaian Kata Ganti Orang 
Dalam BM, dipakai kata ganti orang, baik kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, 
maupun kata ganti orang ketiga. Variasi pemakaian kata ganti orang itu akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu; 
1. Tergantung kepada siapa mitra tutur 





















 Feodal konvensional Modern 
Ayah Mangge, Tetta, Tata, Dae, Etta, 
Uwa, Nama gelaran,  
Bapak, Abba, Ajji Ayah, Pappi, Abi, Dedi 
Ibu Amma Nama gelaran, Amma,   Amma, ummi,  Ibu, Mammi, Umi 
Kakek Towa‟ Towa‟,  Dato, Nene‟, Abba towa, 
Ajji towa 
Nene‟ 
Nenek Towa‟ Towa‟, Dato‟ Nene‟, ummi towa, 
ajji towa 
Nene‟, oma 
Kakak Daeng Nama gelaran Nama gelaran Singkatan nama diri 
Adik Andi Aco, Acce Nama diri Nama diri 
Paman Purina Nama gelaran Nama gelaran Om,  
Tante Purina Nama gelaran Nama gelaran Nama gelaran 
Kemenakan kamanakang Nama diri Nama diri Nama diri 
Ipar Ipara Nama gelaran Nama gelaran Nama gelaran 
Besan deknang Nama gelaran Nama gelaran Nama gelaran 




Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kata ganti orang dalam 
bahasa Makassar memiliki bentuk bervariasi, artinya kata ganti orang tersebut memiliki bentuk lebih 
dari satu. Bentuk kata ganti orang tersebut terdiri atas; kata ganti orang pertama, kata ganti orang 
kedua, dan kata ganti orang ketiga. Di antara kata ganti itu, ada bentuk yang berbentuk penuh, bentuk 
singkat, yang mengacu ke jumlah tunggal dan jumlah jamak. Bentuk singkat kata ganti orang terdiri 
atas bentuk singkat bebas dan bentuk singkat terikat. 
Berdasarkan kaidah pemakaian kata ganti orang, melalui etnografi komunikasi yang 
diaktualisasikan dengan SPEAKING tampak dengan jelas mempilah-pilah pemakaian kata ganti orang 
yang dipandang dari segi setting, participant, ends, act sequence, key, instrumentalities, norm, dan 
genre. 
 
 
 
 
 
